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Abstract
The aim of this research is to understand the opportunities and challenges of implementing the vocational school revitalization policy at SMKN 01 Jerowaru, East Lombok. This research is a qualitative descriptive study with the research location at SMKN 01 Jerowaru, East Lombok. Collection techniques through interviews. Data analysis in this research uses the Interactive Model data analysis from Miles, Huberman and Saldana (2014). The results of this research show that there are opportunities and challenges for SMKN 01 Jerowaru in implementing the Vocational School Revitalization policy. Where opportunities and challenges come internally and externally. where the research results in this year, the opportunity for policy implementation obtained by SMK 01 Jerowaru is the collaboration between the school and industry in the form of an agreement in creating a curriculum, as a follow-up to this in the form of activities to increase competency and develop skills for teachers through the OJT program. Meanwhile, the challenge is the provision of practical equipment such as bratending and barista practice rooms which still do not exist. For the culinary arts department, even though they already have an RPS equipped with IDUKA standard equipment, the production of products in schools is still not productive and unable to produce a surplus.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui Peluang dan Tantangan dari implemntasi kebijakan revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur. Teknik pengumpulan melalui wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data Model Interaktif dari Miles, Huberman dan Saldana (2014). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peluang dan tantangan SMKN 01 Jerowaru dalam implementasi kebijaka Revitalisasi SMK. Dimana peluang dan tantangan datang melaluai internal dan eksternal itu sendiri. dimana hasil penelitian diketahun peluang dari implementasi kebijakan yang diperoleh oleh SMK 01 Jerowaru adalah terjadinya kerjasama antara sekolah dengan pihak industri berupa kesepakatan dalam pembuatan kurikulum, sebagai tindak lanjut dari itu berupa kegiatan peningkatan kompetensi dan pengembangan keterampilan pada guru melalui program OJT. Sedangkan tantangannya adalah  penyediaan alat praktek seperti ruangan praktik bratending dan barista yang masih belum ada. Untuk jurusan tata boga meski sudah memiliki RPS dengan dilengkapi alat berstandar IDUKA namun pembuatan produk di sekolah yang masih belum produktif dan belum mampu menghasilkan surplus.
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PENDAHULUAN 
Secara eksplisit salah satu produk kebijakan dalam dunia pendidikan berupa Inpres Nomor 9 Tahun 2016 ditunjukan kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Kemudian bisa diturunkan ke Pemerintah Daerah dimana peraturan tersebut menjadi amanat konstitusi untuk dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat melalui fungsi desentralisasi kepada Pemerintah Daerah (Maharani, dkk 2022). Pemerintah Daerah dapat menerbitakan regulasi berupa peraturan Gubernur Provensi terkait dengan percepatan revitalisasi sekolah menengah kejuruan di Provinsi sebagaimana diamanatkan oleh Presiden yang tertuang dalam Intruksi Presiden No. 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam Rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia. Dari penerbitan Peraturan Gubernur (PERGUB) tersebut diikuti dengan menyelaraskan peraturan pemerintah dan rencana pembangunan jangka menengah daerah sebagai wujud keseriusan pemerintah dalam mengimplementasikan kebijakan revitalisasi sekolah menengah kejuruan.
Kebijakan revitalisasi dunia pendidikan terutama di lembaga pendidikan seperti SMK merupakan hal yang esensial, mengingat SMK memiliki jurusan khusus dan menjadi salah satu sekolah yang di tunjuk sebagai sekolah revitalisasi, hal ini di lakukan sebagai upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya dan daya saing sekolah. Pendidikan yang paling sesuai untuk menghadapi perkembangan dunia terutama tantangan era globalisasi adalah pendidikan yang berorientasi pada dunia industri, sehingga sekolah kejuruan dalam proses pembelajaran harus bisa menciptakan pendekatan model pembelajaraan yang aktual dan sesuai dengan kebutuhan dunia industri (Zainal Arifin, 2012). 
Kebijakan revitalisasi di bidang pendidikan dilakukan sebagai bentuk memberikan daya hidup, daya tumbuh dan daya kembang baru kepada dunia pendidikan (Natasha, 2012). Upaya revitalisasi merupakan ikhtiar secara giat dalam menggali dan membangkitkan nilai-nilai yang lama tertanam agar kemabali hidup, dalam proses revitalisasi pendidikan, sekolah harus merangkul semua organ pemangku kepentingan di bidang pendidikan, baik internal sekolah maupun pihak eksternal sekolah yang termanifestasi secara harmonis dalam semua komponen pendidikan itu sendiri, seperti : isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga sekolah.
Sebagai bentuk tindak lanjut dari kebijakan revitalisasi SMK tersebut, Kemendikbud memberikan perintah kepada semua unsur yang terhubung dengan pendidikan, baik lembaga atau bidang yang terkait dengan pendidikan dan pengajar untuk melakukan penyempurnaan dan penyelarasan kurikulum SMK yang diselaraskan dengan kompetensi yang disyaratkan oleh pengguna lulusan. Harapannya, dengan terciptanya keselarasan dan kesepadanan dalam revitalisasi SMK ini, dapat melahirkan generasi-generasi muda yang siap pakaik baik itu dalam dunia kerja, genarasi muda yang terampil, berkarakter, punya etos kerja, disiplin, serta memiliki daya saing. (Hadam, 2017)
Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan di terbitkanya kebijakan revitalisasi SMK ini yaitu : 
1. Terciptanya keselarasan dan kesepadanan antara SMK dengan dunia usaha dan industri.
2. Perubahan kerangka berpikir (paradigma) dari push menjadi pull. Hal ini berarti, pandangan SMK yang selama ini hanya mendorong dan menghasilkan serta mencetak lulusan-lulusan tanpa melihat kebutuhan dunia kerja dan kebutuhan pasar kerja. Berganti menjadi paradigma mencari segala sesuatu yang berhubungan dengan pasar kerja mulai dari budaya kerja dan kompetensi yang dibutuhkan pasar kerja dengan menariknya ke dalam SMK untuk disusun kurikulum SMK yang diselaraskan dengan kurikulum industri. 
3. Perubahan dalam proses belajar mengajar yang semula supply driven menjadi demand driven.
4. Mencetak para lulusan SMK yang bisa beradaptasi dengan perubahan, sehingga menjadi lulusan yang dapat bekerja, melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya, dan dapat berwirausaha. 
5. Menekan kesenjangan yang terjadi antara pendidikan SMK dengan kebutuhan    dunia usaha/dunia industri, ditinjau dari aspek teknologi, administratif, dan kompetensi. (Hadam, 2017)
Adapun langkah-langkah revitalisasi Direktorat Pembinaan SMK telah menetapkan lima area revitalisasi yaitu revitalisasi bidang kurikulum, guru dan tenaga kependidikan, kerjasama dengan dunia usaha/industri, sertifikasi dan akreditasi, serta sarana prasarana dan kelembagaan. Masing-masing dari Kelima area revitalisasi SMK tersebut di implemenatsikan, kemudian dilaksanakan sesui dengan program-program nyata agar terwujud sumber daya yang unggul dan berdaya saing. 
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mengimplementasikan Inpres Nomor 9 Tahun 2016 tentang revitalisasi SMK melalui Peraturan Gubernur tentang revitalisasi SMK nommor 75 Tahun 2020. Adapun Peraturan Gubernur ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi Pemerintah Provensi, masyarakat, dan pihak-pihak terkait dalam melaksanakan revitaisasi SMK. Penerbitan Peraturan Gubernur Nomor 75 Tahun 2020 tantang revitalisasi SMK yang semestinya bertujuan untuk, diantaranya:
a) Menguatkan keberadaan SMK sehingga memiliki daya saing yang tinggi dalam pemenuhan kebutuhan tenaga kerja pada berbagai industri lokal, nasional maupun global.
b) Meningkatkan keterkaitan dan kesesuian antara penyelenggara pendidikan SMK dengan industri dan dunia kerja.
c) Menyelaraskan, mengembangkan, dan/atau menyempurnakan kurikulum SMK agar memenuhi kebutuhan industri dan dunia kerja.
d) Meningkatkan jumlah dan kompetensi pendidikan dan tenaga pendidik SMK.
e) Menyelaraskan rasio jumlah tenaga pendidik produktif yang kompeten dengan jumlah kelompok belajar pada setiap kompetensi keahlian yang diselenggarkan SMK.
f) Meningkatkan kerjasama dengan pemerintah serta industri dan dunia kerja. 
g) Meningkatkan akses dan pengakuan sertifikasi lulusan serta akreditasi SMK (PERGUB NTB, 2020). 
Kemudian dalam PERGUB tersebut setidaknya ada 10 (sepuluh) yang menjadi ruang lingkup dari atau bagian dari isi dari Revitalisasi SMK, diantaranya: (1) penyelenggaran (2) pengelolaan lembaga (3) Penyelarasan Kurikulum (4) Pendidik dan Tenaga Pendidik (5) Kerjasama satuan pendidikan lain, Industri dan dunia kerja, Perguruan Tinggi, Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dan lembaga lainnya sesuai dengan kompetensi keahlian yang dibutuhkan (6) Sarana dan Prasarana (7) Sertifikasi Kompetensi (8) peranan organisasi perangkat daerah (9) monitoring dan evaluasi, dan (10) pembiayaan. 
Sekolah-Sekolah yang kebagian untuk menjalankan program revitalisasi tersebut diantara nya SMK Negeri 01 Jerowaru Lombok Timur sebagaimana kedua sekolah ini terdaftar dalam paket pekerjaan Dana Alokasi Khusus (DAK) bidang SMK dan keputusan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provensi Nusa Tenggara Barat yang dibantu oleh tim Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (TIM RSMK) dan di bantu oleh Kelompok Kerja Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan (KKP SMK). Sebagai salah satu regulasi yang terbilang cukup baru untuk diterapkan  tentu terdapat peluang dan tantangan bagi sekolah yang mengimplementasikan peraturan gubernur tersebut. Oleh karena itu jurnal ini akan membahas tentang peluang dan tantangan  revitalisasi SMK yang terdapat pada SMKN 01 Jerowaru Kabupaten Lombok Timur.
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  deskriptif kualitatif dengan sumber data relevan yang didapatkan melalui proses wawancara dengan para nrasumber. Wawancara pada penelitian ini dilakukan di lokasi masing masing informan atau narasumber atau aktor yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat Nomor 75 Tahun 2020 tentang Revitalisasi SMK, dengan sistem tanya jawab langsung dengan pihak yang berkaitan seperti hal-hal yang belum jelas untuk pelengkap perolehan data dan informasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data Model Interaktif dari Miles, Huberman dan Saldana (2014). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peluang dan Tantangan Implementasi Kebijakan Revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur
	Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah vokasi atau kejuruan yang melatih setiap peserta didiknya untuk terampil dan dibekali kemampuan tertentu agar siap memasuki dunia kerja dan bisa bekerja secara efektif dalam bidang pekerjaan masing-masing. Dalam abad modern ini dunia kerja berkembang sangat pesat dan diringi dengan revolusi industri, sehingga menuntut kemampaun setiap pekerja tidak hanya memiliki kemampuan seperti berintraksi dengan mesin, alat, dan sistem, akan tetapi lingkungan kerja akan menuntut kemampuan teknis, sosial dan metedologis, dengan kemampuan inilah sebagai bekal mereka untuk menghadapi lingkunngan kerja yang inovatif tesebut. 
Setiap kebijakan dalam proses pelaksana-nya tentu memiliki faktor pendukung dan penghambat, begitupun dengan implementasi revitalisasi SMK, adapun faktor-faktor tersebut berupa hal-hal yang berkaitan dengan yang mendukung tahapan pelaksanaan kebijakan tersebut serta faktor yang menghambat proses pelekasanaan kebijakan, Kemudian faktor-faktor itu secara khusus terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal sekolah.
Hambatan yang terjadi dalam proses pelaksanaan implementasi revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur terbagai menjadi dua yaitu hambatan khusus dan umum, hambatan secara umum-nya terkait internal sekolah sebagaimana keterangan dari Bapak Aswandi selaku Waka Kurikulum di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur yaitu sumber daya manusia, beliu mengungkapkan bahwa:
“Salah satu point yang paling penting sebenarnya dalam melaksanakan setiap kegiatan implementasi ini, yaitu terkait komitmen kita bersama saja, dari seluruh warga sekolah, jika para pelaksana disini komitmenya bagus dalam tahap impelementasi atau pelaksanaanya akan didukung dan insyallah lancar, dan sebaliknya kalau setiap warga sekolah komitmenya kurang baik itu akan sangat menghambat. Terutama kedisplinan para siswa, terutama penyesuain waktu dalam kegiatan praktik pelajaran, kebiasaan siswa yang masih beralasan saat praktik, alasan letih dan lelah, kebiasaan banyak mengobrol dan bermain waktu praktik dan belajar juga menghambat,  hambatan lainya dari bapak ibu guru yang masih belum mengerti terkait sistem teknologi yang berkaitan dengan pelaporan, pengawasan dan pengusulan yang berbasis teknologi informasi, masih ada saja yang bingung dan tidak mengerjakan tanggung jawabnya”. (Wawancara dengan Bapak Aswandi selaku Waka Kurikulum pada tanggal 05 April 2024. Pukul 09.03 Wita di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur)

Hambatan internal secara khusus, yaitu terkait dengan masing-masing jurusan di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur, pertama hambatan yang terjadi pada program jurusan Perhotelan, pada program jurusan ini secara internal mengalami hambatan penyediaan alat praktek untuk mengembangakan kemampuan siswa dalam melihat perkembangan dunia industri dan usaha, seperti ruangan praktik bratending dan barista yang masih belum ada, sebagaimana penjelasan dari Waka Sarpas SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur:
“Untuk RPS memang yang sudah lengkap dan berstandar IDUKA cuma jurusan tata boga, termasuk alat-alatnya, teknik grafika ada tapi masih belum lengkap, insyallah akan segera lengkap, yang belum ada jurusan perhotelan dan ULW, khusus jurusan perhotelan kami menggunakan konsep edu-tel untuk menutupi kekurangan tersebut, edu-tel itu ruang praktek yang direyakyasa. Kalua ruangan seperti bratending dan baristanya kita masih megupayakan kedepanya.”(Wawancara dengan Bapak Abdullah, S.Pd selaku Waka Humas pada tanggal 04 April 2024. Pukul 09.32 di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur)

Untuk jurusan tata boga meski sudah memiliki RPS dengan dilengkapi alat berstandar IDUKA namun terkait dengan pembuatan produk di sekolah yang masih belum produktif dan belum mampu menghasilkan surplus, hambatan ini dipengaruhi oleh pasar, akan tetapi para guru masih kesulitan dalam mencari jaringan pasar karena guru merasa semua kegiatan produksi dan pemasaran seluruhnya dibebankan kepada pihak guru, sebagaimana keterangan Ibu Linda Aswari selaku guru jurusan tata boga di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur mengungkapkan sebagai berikut:
“Orderannya masih belum banyak, masih harus kita guru-guru yang mencari order pasarnya. Harapannya sekolah yang harus menentukan pasarnya, jadi kita disini sebagai guru ya hanya mikir produksinya saja. Tapi tidak kita guru ya mikir produksi ya mikir orderan pasar. Karna pasarnya belum ditentukan oleh sekolah ya kita yang harus cari link pasarnya makannya agak ribet. Itu hambatannya. (Wawancara dengan Ibu Linda Aswari selaku guru pada tanggal 01 April Maret 2024. Pukul 09.07 di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur)	
Selain hambatan diatas, dalam proses implemenatsi revitalisasi SMK hambatan eksternalnya yaitu sekolah pada proses kesepakatan kerjasama antar sekolah dengan dunia industri dan usaha tidak semua berjalan mulus, terdapat juga industri yang abai dengan penawaran kerjasama, kemudian proses MoU praktikum yang dibatalkan oleh pihak industri dikarnakan perubahan menajamen pada industri, hal ini memicu SMKN 01 Jerowaru harus lebih ekstra dalam menjalin dan menggalang relasi dengan berbagai dunia industri dan usaha, sebagaimana keterangan dari Bapak Mahsir, S.Pd selaku Waka bidang Humas, beliu mengatakan:
“Industri ini siklus perubahannya sangat cepat, terutama peralatannya. Kadang kita sebagai pihak pendidikan kurang bisa mengikuti dunia industrinya itu. Ya bagaimana ya namanya industri mugkin mikirnya ya disini itu kerja dan orientasinya pasar, nah otomatis kita ini kesulitan menyelaraskan peralatannya. Kadang alat itu baru datang tapi industri sudah ganti lagi, itu hambatan yang sering kita alami, kesulitan menggalang kerjasama dengan pihak IDUKA, terutama mencari lokasi OJT magang guru dan lokasi prakerin di IDUKA buat siswa, macam-macam syarat-syarat yang diminta pihak industri itu kadang meyulitkan, ada juga yang sudah meneken kesepakatan MoU tapi dipertengahan jalan di cancel karna alasan perubahan manajeman dan lain-lain. Oleh karna itu pemerintah perlu menjebantani link and match itu.”(Wawancara dengan Bapak Mahsir, S.Pd selaku Waka Bidang Humas pada tanggal 02 April 2024. Pukul 09.18 di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur)

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti, hambatan yang dirasakan oleh pihak SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur selaku pelaksana kebijakan terkait peralatan selain jurusan tata boga jurusan perhotelan, usaha layanan wisata dan teknik grafika adalah jurusan yang masih kurang dapat menyeimbangi dengan pihak industri. Orientasi pencapaian dari pihak sekolah dengan pihak industri tentunya berbeda, perlu adanya bentuk dukungan dari pihak industri demi keberlangsungan sistem Link and Match.
Selain beberapa faktor hambatan diatas, terdapat juga faktor pendukung dalam proses implementasi kebijakan revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur, yaitu terjadinya kerjasama antara sekolah dengan pihak industri berupa kesepakatan dalam pembuatan kurikulum, sehingga secara faktual terjadinya sinkronisasi kurikulum sekolah dengan industri yang akan membantu para pelaksana kebijakan di SMKN 01 Jerowaru dalam melihat perkembangan dunia industri. Sebagaimana penjelasan dari Bapak Aswandi, menerangkan:
“Hal yang petut kita syukuri dengan adanya revitalisasi ini, kita punya landasan yang kuat dalam membangun kerjasama antar sekolah dengan pihak industri, termasuk kan kita sama-sama menyusun kurikulum, terutama industri yang fokus dengan kita-kita di dunia pendidikan, sejauh ini dalam jangka waktu 4 (empat tahun) semenjak program revitalisasi di SMK ini ada, SMKN 01 Jerowaru menekan MoU kerjasama termasuk kerjasama sinkronisasi kurikulum dengan industri, sebut saja dibadang tata kelola perhotelan dan kulinernya kita ada MoU dengan Indonesian Hotel General Manager Assosiacition Chapter NTB, untuk bidang pengembangan pariwisata sudah lumayan banyak seingat saya yang kita sepakat menyusun kurikulum dengan Mandalika Tourism Institute itu dek.” (Wawanacara dengan Bapak Aswandi selaku Waka Kurikulum pada tanggal 05 April 2024. Pukul 09.03 Wita di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur)

Selain kesepakatan sinkronisasi kurikulum dengan IDUKA, SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur sebagai tindak lanjut dari itu berupa kegiatan peningkatan kompetensi dan pengembangan keterampilan pada guru melalui program OJT atau traning seperti magang guru, upskilling, atau program paket guru setalah disepakati MoU, tujuan dari pada program OJT tersebut agar guru SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur agar mampu meningkatkan kemampuan soft skill dan hard skill-nya sesuai dengan lingkungan industri kemudian kemampuan tersebut dapat di ajarkan serta ditularkan kepada siswa atau peserta didik-nya di sekolah. Sebagaimana penjelasan dari Bapak Mujahidul Asayari, S.Par, sebagai berikut:
“Program OJT ini berbagai macam, seperti magang guru, upskilling, paket guru, traning dan pelatihan komptensi macam-macamnya, selain kegiatan ini di inisiasi oleh PEMDA lewat DIKBUD NTB, kegiatan ini juga sering di insiasi oleh IDUKA yang telah kerjasama dengan kita, seperti upskilling di PT. Golden Island kemarin.”(Wawancara dengan Bapak Mujahidul Asayari selaku guru pada tanggal 03 April 2024. Pukul 09.41 di SMKN 01 Jerowaru)

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti di SMKN 01 Jerowaru, selain faktor-peluang, faktor pendukung lainya tentu berupa andil dan bantuan dari pemerintah meski dirasa belum maksimal, tapi bantuan dari sisi sarana dan prasana-nya tidak boleh dikesampingkan, seperti bantuan berupa RPS adan alat tata boga, komputer untuk praktek dan latihan jurusan teknik grafika, beserat bantuan dalam bentuk dana finasial, fasilitas beruapa barang dan jasa. SMKN 01 Jerowaru akan terus berupaya mengoptimalkan berbagai sistem informasi manajeman, teaching factory, serta meningkatkan kerjasama dengan pihak industri baik yang berskala lokal, nasional dan global, sehingga sekolah dapat melahirkan lulusan-lulusan yang siap bekerja. 
Setiap kebijakan dalam  proses pelaksana-nya tentu memiliki peluang dan tantangan. begitupun dengan implementasi kebijakan revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur, adapun peluang dan tantangan tersebut datang dari internal dan eksternal. Berdasarkan analisis data peneliti dapat ditarik kesimpulan Secara internal pada pelaksanaan revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur terkait dengan masing-masing jurusan seperti yang terjadi pada program jurusan Perhotelan, mengalami hambatan penyediaan alat praktek seperti ruangan praktik bratending dan barista yang masih belum ada. Untuk jurusan tata boga meski sudah memiliki RPS dengan dilengkapi alat berstandar IDUKA namun pembuatan produk di sekolah yang masih belum produktif dan belum mampu menghasilkan surplus hambatan ini dipengaruhi oleh pasar, akan tetapi para guru masih kesulitan dalam mencari jaringan pasar karena guru merasa semua kegiatan produksi dan pemasaran seluruhnya dibebankan kepada pihak guru. Untuk jurusan Usaha Layanan Wisata dan Teknik Grafika hambatanya masih kurang dapat menyeimbangi dengan pihak industri, Selanjutnya faktor hambatan eksternal dalam proses pelaksanaan kebijakan revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur yaitu sekolah mengalami kendala terkait kesepakatan kerjasama antar sekolah dengan IDUKA tidak semua berjalan mulus, terdapat juga industri yang abai dengan penawaran kerjasama, kemudian proses MoU praktikum yang dibatalkan oleh pihak industri dikarnakan alasan perubahan menajamen pada industry.
	Berdasarkan analisis data dapat ditarik kesimpulan terkait dengan peluang dalam proses pelaksanaan kebijakan revitalisasi di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur yaitu terjadinya kerjasama antara sekolah dengan pihak industri berupa kesepakatan dalam pembuatan kurikulum, sebagai tindak lanjut dari itu berupa kegiatan peningkatan kompetensi dan pengembangan keterampilan pada guru melalui program OJT atau traning seperti magang guru, upskilling, atau program paket guru faktor pendukung lainya tentu berupa andil dan bantuan dari pemerintah meski dirasa belum maksimal, tapi bantuan dari sisi sarana dan prasana-nya tidak boleh dikesampingkan, seperti bantuan berupa RPS adan alat tata boga, komputer untuk praktek dan latihan jurusan teknik grafika, beserat bantuan dalam bentuk dana finasial, fasilitas beruapa barang dan jasa.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan di lapangan, maka penyimpulan akhir tentang peluang dan tantangan implementasi Peraturan Gubernur Nomor 75 Tahun 2020 Tentang Revitalisasi SMK di SMKN 01 Jerowaru Lombok Timur adalah sebagai berikut: diterbitkanya Kebijakan Peraturan Gubernur Nusa Tenggara Barat mengenai Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan merupakan langkah konkrit pemerintah untuk hadir dalam setiap kondisi yang kemudian menjadi urgensi kepentingan  masyarakat dalam dunia pendidikan di negara Republik Indonesia ini terkhusus di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Adanya kebijakan revitalisasi SMK membuat para pelaksana di sekolah dihadapkan dengan sesuatu yang baru yang butuh kerja extra dalam pelaksanaannya. Sehingga muncul banyak dinamika maupun hambatan didalamnya termasyk peluang dan tantangannya.
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